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ABSTRACT 

 
The high level of private vehicle use in Probolinggo City is due to the fact that public transportation is 

not considered convenient enough. Based on home interview survey data, the use of private vehicles is very high 

(72%) compared to public transportation (5%). Only 9 out of 11 public transportation routes according to 

regulations operate in Probolinggo City with a loadfactor of 14%. Public considerations in the selection of 

transportation modes with constraints and ease of use of public transport have an influence on mode selection.  

This study aims to determine the character of private and public transport modal split in Probolinggo 

City in aggregate. The data analysis method is carried out in aggregate using three modal split analysis models, 

there are the direct generation model, the trip end model and the trip interchange model.  

The analysis of the direct generation model shows that population density is an important factor 

affecting transit use in a region. The higher the population density, the greater the demand and use of public 

transport but there are other factors that can affect the level of public transport use such as ownership of 

private vehicles in the household.  

The analysis of the trip end model is carried out after the total trip production is generated which is then 

grouped into public transport and private transport modes. The value of the urban travel factor (UTF) of zone 1 

was found to be 0.04 so that to estimate the value of transit mode selection, the modal splitcurve was generally 

used, and the result was 1%.  

The  travel interchange model can be used to estimate the mode choice. From the analysis conducted, it 

was found that the choice of travel mode between zone 2 and zone 4 by public transport was 18.63% and by 

private vehicle was 81.37%. 

Keywords: Modal Split, Trip Generation Model, Trip End Model, Trip Interchange Model.   

 

ABSTRAK 

 
Besarnya tingkat penggunaan kendaraan pribadi yang ada di Kota Probolinggo disebabkan karena 

angkutan umum dinilai tidak cukup nyaman. Berdasarkan data survei wawancara rumah tangga penggunaan 

kendaraan pribadi sangat tinggi (72%) dibanding angkutan umum (5%). Hanya 9 dari 11 trayek angkutan umum 

sesuai peraturan yang beroperasi di Kota Probolinggo dengan loadfactor 14%. Pertimbangan masyarakat dalam 

pemilihan moda transportasi dengan kendala dan kemudahan penggunaan angkutan umum memberikan 

pengaruh terhadap pemilihan moda.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter pemilihan moda pribadi dan angkutan umum 

masyarakat Kota Probolinggo secara agregat. Metode analisis data dilakukan secara agregat dengan 

menggunakan tiga model pemilihan moda, yaitu model bangkitan langsung (trip generation model), model akhir 

perjalanan (trip end model) dan model pertukaran perjalanan (trip interchange model).  

Dari analisis model bangkitan langsung menunjukkan bahwa kepadatan penduduk merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi penggunaan angkutan umum (transit) di suatu wilayah. Semakin tinggi kepadatan 

penduduk, semakin besar permintaan dan penggunaan angkutan umum tetapi ada factor – factor lain yang dapat 

mempengaruhi Tingkat penggunaan angkutan umum seperti kepemilikan kendaraan pribadi dalam rumah 
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tangga.  

Analisis model akhir perjalanan dilakukan setelah dihasilkan total produksi perjalanan yang kemudian 

dikelompokkan ke dalam moda angkutan umum maupun angkutan pribadi. Nilai faktor perjalanan perkotaan 

(UTF) zona 1 didapatkan sebesar 0,04 sehingga untuk memperkirakan nilai pemilihan moda angkutan umumnya 

digunakan kurva pemilihan moda, dan didapatkan hasil 1%.  

Model pertukaran perjalanan ini dapat digunakan untuk mengestimasikan pemilihan moda yang ada. 

Dari analisis yang dilakukan didapatkan pilihan moda perjalanan antara zona 2 dan zona 4 dengan angkutan 

umum sebesar 18,63% dan dengan kendaraan pribadi sebesar 81,37%. 

Kata kunci: Modal Split, Trip Generation Model, Trip End Model, Trip Interchange Model.  

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan sektor transportasi akan secara langsung mencerminkan pertumbuhan 

pembangunan ekonomi yang berjalan di suatu kota. Suhadi dan Rangkuti (2019) 

menyebutkan bahwa berkembang atau tidaknya suatu negara  dapat diukur dari kemajuan 

transportasi yang ada di suatu negara tersebut. Sitinjak dan Sitindaon (2019) menjelaskan 

bahwa faktor pemilihan moda memegang peranan yang cukup penting. Hal ini terkait 

dengan efisiensi pergerakan di daerah perkotaan, ruang yang harus disediakan kota untuk 

dijadikan prasarana transportasi, dan banyaknya pilihan moda transportasi yang dapat 

digunakan masyarakat (Tamin, 2000).  

Dalam melakukan analisis model pemilihan moda, terdapat dua jenis pendekatan yang 

dapat digunakan yaitu pendekatan agregat yang dilakukan dengan menganalisis perilaku 

daripada pelaku perjalan secara menyeluruh atau secara kelompok dan pendekatan 

disagregat yang menganalisis perilaku perjalanan secara individu atau perorangan. Miro 

(2005) menyebutkan pendekatan agregat dapat dilakukan dengan cara membagi objek atas 

beberapa kelompok/segmen/zona yang mempunyai elemen-elemen yang relatif homogen 

atau dengan melakukan agragasi dari data agregat, dimana fungsi agregat untuk suatu 

kelompok tertentu dapat diturunkan dari fungsi utilitas individu sebagai anggota tersebut. 

Besarnya tingkat penggunaan kendaraan pribadi yang ada di Kota Probolinggo 

disebabkan karena angkutan umum dinilai tidak cukup nyaman, sehingga masyarakat lebih 

memilih menggunakan kendaraan pribadi. Berdasarkan data survei wawancara rumah 

tangga Tim PKL Kota Probolinggo Tahun 2023 penggunaan kendaraan pribadi sangat tinggi 

yaitu sebesar 72%, sedangkan  angkutan umum hanya 5%. Menurut Surat Keputusan 

Walikota Probolinggo Nomor 188.45/403/KEP/425.012/2008 2008 hanya 9 dari 11 trayek 

angkutan umum sesuai peraturan yang beroperasi di Kota Probolinggo dengan load factor 

sebesar 14%. Selain itu pertimbangan masyarakat dalam pemilihan moda transportasi 

dengan kendala dan kemudahan penggunaan angkutan umum juga mempengaruhi 

penggunaan moda. Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan jenis data yang 

dibutuhkan dalam proses analisis yang tentunya berkaitan dengan objek yang diteliti yaitu 

menyangkut pada pemilihan penggunaan moda masyarakat di Kota Probolinggo.  

Hasil analisis tahap pemilihan moda transportasi sangat bermanfaat sebagai masukan 

bagi pihak penyedia jasa transportasi (transport supplier) seperti perusahaan transportasi 

online, bus, kereta api, kapal laut, perusahaan penerbangan. Bahkan pengusaha ojek dapat 

memanfaatkannya untuk melihat pangsa pasar (market share) mereka sebagai dasar 

pertimbangan untuk memperkirakan jumlah kendaraan atau armada yang harus mereka 

sediakan pada masa yang akan datang buat melayani suatu jaringan asal-tujuan 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilakukan di Kota Probolinggo pada bulan September sampai 

Desember 2023, desain penelitian ini terdiri dari tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan 

yaitu identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, serta kesimpulan dan saran. 
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Teknik pengumpulan data terdiri dari tahap persiapan, tahap pengumpulan data dengan 

melakukan survei di lapangan dan  mengunjungi instansi-instansi terkait untuk mendapatkan 

data yang diperlukan. Data sekunder adalah sebuah data yang didapatkan melalui instansi 

tertentu dan tergolong resmi, artinya data yang didapatkan berupa data valid atau matang. 

Instansi tersebut diantaranya dapat berupa kantor dinas perhubungan, UPT Terminal, kantor 

dinas BPS, kantor dinas pendudukan catatan sipil, dan sebagainya untuk kebutuhan data 

terkait penelitian.  Adapun data tersebut adalah: 

1. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Probolinggo, data yang didapatkan 

antara lain:  

a.  Data Jumlah Penduduk;  

2. Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Probolinggo, data yang diperoleh antara lain:  

a. Luas Wilayah;  

b. Tingkat Pertumbuhan Penduduk;  

c. Data perekonomian;  

d. Data Kota Probolinggo Dalam Angka 2023. 

3.  Data Tim PKL Kota Probolinggo Tahun 2023, merupakan data yang berasal dari 

analisis selama Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan oleh taruna dan taruni. 

Data yang didapatkan antara lain:  

a. Data Home Interview 

b. Data Luas Zona 

c. Data Penggunaan Angkutan Umum  

 

Metode analisis data yang digunakan terdiri dari analisis model bangkitan langsung 

untuk mengetahui hubungan jumlah orang per hektar dengan jumlah perjalanan 

menggunakan angkutan umum per hari per 1000 populasi, analisis model akhir perjalanan 

untuk mengetahui bagaimana tingkat pemilihan moda angkutan umum berdasarkan faktor 

perjalanan perkotaan (urban travel factor), analisis model akhir perjalanan untuk 

mengetahui hubungan antara pemilikan kendaraan per 1000 penduduk dengan perjalanan 

per hari dengan angkutan umum dan persentase penggunaan moda model tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Trip Generation Models  

Dari hasil survei wawancara rumah tangga yang telah dilakukan, didapatkan data 

jumlah penduduk, luas zona, jumlah kendaraan dan penggunaan angkutan umum yang ada di 

setiap zona. Selanjutnya dihitung berapa nilai dari kepadatan penduduk yang ada pada setiap 

zona. Data jumlah penggunaan angkutan umum dari hasil survei kemudian dikonversi ke 

dalam ukuran per seribu penduduk atau populasi dengan digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝐴𝑈 𝑝𝑒𝑟 1000 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝐴𝑈 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐻𝐼 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝐻𝐼
× 1000 

Berikut merupakan tabel hasil perhitungan jumlah penggunaan angkutan umum per 

seribu populasi di setiap zona.  
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Tabel 1 Hasil perhitungan jumlah penggunaan angkutan umum per seribu populasi di setiap 

zona 

Zona 
Jumlah Perjalanan 

dengan AU 

Perjalanan AU Per 

hari per 1000 

populasi  
1 5 34  

2 20 59  

3 6 16  

4 53 147  

5 41 129  

6 101 290  

7 39 114  

8 24 85  

9 32 110  

10 71 192  

11 23 85  

12 31 95  

13 36 111  

14 47 174  

15 18 51  

16 8 22  

17 186 521  

18 11 46  

19 121 341  

20 7 21  

21 3 8  

22 25 74  

Sumber: Analisis Data 

Berdasarkan data kepadatan penduduk pada tabel diatas dan data jumlah penggunaan 

angkutan umum per seribu populasi di setiap zona kemudian dibuat grafik hubungan antara 

keduanya yang disajikan pada Gambar 1 di bawah ini.  

Sumber: Analisis Data 

Gambar 1 Grafik hubungan kepadatan penduduk (jumlah orang per hektar) dengan 

jumlah perjalanan menggunakan angkutan umum per hari per seribu populasi 
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Dari grafik di atas dapat dilihat persebaran nilai yang acak, semakin tinggi 

kepadatan penduduk maka akan semakin tinggi juga penggunaan angkutan umum per 

seribu populasinya, namun untuk beberapa titik hal tersebut tidak sesuai. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain, sepeerti tingkat kepemilikan kendaraan pribadi. Pada 

grafik tersebut dapat dilihat jika semakin tinggi tingkat kepadatan penduduk suatu 

zona maka Tingkat penggunaan angkutan umum per hari per seribu populasi juga 

meningkat atau berbanding lurus baik rumah tangga dengan satu kendaraan pribadi 

maupun rumah tangga yang tidak memiliki kendaraan pribadi. 

 
Trip End Models 

 

Urban Travel Factor (UTF) didefinisikan sebagai faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi perjalanan dalam suatu kota yang merupakan suatu indikator utnutk 

menggambarkan karakteristik wilayah perkotaan, seperti kepadatan penduduk, kepadatan 

aktivitas, dan ketersediaan angkutan umum. Faktor perjalanan perkotaan dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

𝑈𝑇𝐹 =
1

1000
(
ℎ𝑜𝑢𝑠𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑

𝑎𝑢𝑡𝑜
)(

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑜𝑛𝑠

𝑚𝑖2
) 

Keterangan: 

• Household= ukuran rumahtangga 

• Auto= jumlah perjalanan menggunakan angkutan umum 

• Persons= jumlah penduduk 

• mi2= luas wilayah zona 

 

Langkah pertama dalam model akhir perjalanan ini adalah menghitung total produksi 

perjalanan dan atraksi dari setiap zona yang ada. Selanjutnya menghitung nilai faktor 

perjalanan perkotaan (urban travel factor). Nilai faktor perjalanan perkotaan (UTF) zona 1 

didapatkan sebesar 0,04 sehingga untuk memperkirakan nilai pemilihan moda angkutan 

umumnya digunakan kurva pemilihan moda, dan didapatkan hasil 1% seperti Gambar 2 di 

bawah ini.  

Sumber: Analisis Data 

Gambar 2 Kurva Pemilihan Moda Zona 1 
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Setelah didapatkan persentase pemilihan moda angkutan umum dengan 

menggunakan kurva pemilihan moda, selanjutnya adalah menentukan tingkat okupansi dari 

moda transportasi. Tingkat okupansi kendaraan (Vehicle Occupancy Rate atau VOR) 

mengacu pada rata-rata jumlah orang yang bepergian dalam satu kendaraan. Langkah 

terakhir dalam model ini adalah mendistribusikan perjalanan moda angkutan umum dan 

kendaraan pribadi secara terpisah. Pada zona 1 tersebut untuk penggunaan angkutan 

umumnya diperkirakan hanya 1% dari total perjalanan sedangkan untuk perjalanan 

menggunakan kendaraan pribadinya sekitar 99%. 

Gambar 3 Distribusi Moda Transportasi 

Trip Interchange Models  

Model pertukaran perjalanan ini dapat digunakan untuk mengestimasikan pemilihan 

moda yang ada. Dari data – data yang diperoleh pada survei wawancara rumah tangga dan 

analisisnya dapat digunakan untuk perhitungan dalam model ini. Sebagai sampel berikut ini 

merupakan data hasil HI yang menunjukkan jarak dan biaya perjalanan antara zona 2 dan 

zona 4. Dengan asumsi nilai b (nilai eksponen) adalah 2 digunakan untuk perjalanan kerja. 

Pendapatan rata – rata pertahun Rp.36.000.000. Besar tarif parkir untuk kendaraan pribadi 

roda dua adalah Rp.2000 sedangkan untuk kendaraan roda empat adalah Rp5000. Untuk 

kendaraan pribadi sendiri, indikator biaya perjalanan yang dimaksudkan adalah biaya BBM 

untuk setiap kilometer. Batas kecepatan angkutan umum adalah 30km/jam dan kendaraan 

pribadi 50km/jam (kendaraan roda empat). Indikator waktu yang digunakan disini adalah 

berapa lama waktu tempuh masing – masing moda dari titik asal sampai titik tujuan.  

 

Perhitungannya dilakukan sebagai berikut:  

      Tabel V. 1 Jarak dan Biaya Perjalanan Zona 2 dan 4 

Indikator 
Kendaraan 

Pribadi 

Angkutan 

Umum 

Jarak (Km) 2,1 2 

Biaya perjalanan  

(Ribuan rupiah) 5 2 

Waktu tempuh (menit) 5 9 

Biaya Parkir (Rupiah) 5 - 

Kecepatan (Km/jam) 50 30 
         Sumber: Tim PKL Kota Probolinggo Tahun 2023 

 

Sumber: Analisis Data 

99%

1%

Distribusi Moda Transportasi Zona 1

Kendaraan Pribadi

Angkutan Umum
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𝐼𝑖𝑗𝑎
𝑏 = (

2,1

50
× 60)  +  (2.5 ×  5) + {

3 × (5 × 2,1) + 5

36.000
120.000

} = 139 

𝐼𝑖𝑗𝑡
𝑏 == (

2

30
× 60)  +  (2.5 ×  9) +  {

3 × [2 × 2]

36.000
120.000

} = 66,5 

                               𝑀𝑆𝑎 =
1392

1392 + 66,52
× 100 = 81,37 

 𝑀𝑆𝑡 = (1 − 0,8137) × 100 = 18,63 

 

Dengan demikian, pilihan moda perjalanan dengan angkutan umum antara zona 2 dan 

zona 4 adalah 18,63% dan dengan kendaraan pribadi adalah 81,37%. 
 

Hubungan Antara Pemilikan Kendaraan Per 1000 Penduduk Dengan Perjalanan Per 

Hari Dengan Angkutan Umum  

 

Berikut ini merupakan grafik hubungan antara pemilikan kendaraan per 1000 

penduduk dengan perjalanan per hari dengan angkutan umum.  

 

Gambar 4 Grafik hubungan antara pemilikan kendaraan per 1000 penduduk dengan 

perjalanan per hari dengan angkutan umum 

 

Dari grafik tersebut, yang pertama dapat dilihat dalam dua garis besar dimana pada 

sisi kanan grafik pola persebaran datanya sesuai dengan garis tren sehingga dapat dikatakan 

semakin tinggi tingkat kepemilikan kendaraan masyarakat akan semakin rendah tingkat 

penggunaan angkutan umumnya. Dan pada sisi kiri grafik terlihat pola persebaran data yang 

lebih acak dengan beberapa titik data yang menyebar cukup jauh dari garis tren. Titik-titik ini 

dapat mewakili kondisi-kondisi khusus di mana faktor-faktor lain, selain kepemilikan 

kendaraan pribadi, turut mempengaruhi penggunaan angkutan umum secara signifikan di 

beberapa zona yang ada.  

Nilai R2 artinya Dan terdapat hubungan antara kepemilikan kendaraan per1000 

penduduk dengan jumlah perjalanan/ hari dengan angkutan umum sebesar 30,37%, di mana 

nilai ini masih tergolong kecil yang artinya dari data yang ada penggunaan angkutan umum 

y = -1,3832x + 882,65
R² = 0,3037
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untuk perjalanan juga dipengaruhi faktor lain selain kepemilikan kendaraan pribadi. Setiap 

kepemilikan kendaraan per 1000 penduduk dapat mengurangi jumlah perjalanan/hari dengan 

menggunakan angkutan umum sebesar -1,3832x+882,65.  

 

KESIMPULAN 

 
1. Hubungan antara penggunaan angkutan umum dengan kepemilikan kendaraan pribadi 

di tiap zona yang ada di Kota Probolinggo yang dihasilkan dari analisis menjelaskan 

bahwa di Kota Probolinggo kepemilikan kendaraan pribadi per rumah tangga dan 

kepadatan penduduk tiap zona di Kota Probolinggo mempengaruhi tingkat penggunaan 

angkutan umum. 

2. Penggunaan angkutan umum di setiap zona yang ada di Kota Probolinggo berdasarkan 

nilai faktor perjalanan perkotaan dilihat dari pola analisis ini memiliki hubungan yang 

berbanding lurus, Dimana semakin besar nilai UTF maka akan semakin besar juga 

persentase penggunaan angkutan umum.  

3. Hasil pemodelan trip interchange dengan zona sampel adalah zona 2 dan zona 4 

menunjukkan bahwa perjalanan menggunakan moda angkutan umum dari zona 2 

menuju zona 4 adalah sebesar 81,37% dan dengan kendaraan pribadi adalah 18,63%. 

Dan hubungan antara kepimilikan kendaraan pribadi di setiap zona dengan jumlah 

penggunaan angkutan umum berdasarkan nilai UTF menunjukkan bahwa kepemilikan 

kendaraan mempengaruhi jumlah perjalanan per hari dengan angkutan umum. Pola 

persebaran data menunjukkan beberapa zona memiliki pola persebaran datanya lebih 

acak Terdapat titik data yang menyebar cukup jauh dari garis tren, titik ini dapat 

mewakili kondisi-kondisi khusus di mana faktor-faktor lain, selain kepemilikan 

kendaraan pribadi, turut mempengaruhi penggunaan angkutan umum  

4. Karakter pemilihan moda Masyarakat Kota Probolinggo dari analisis yang telah 

dilakukan didapatkan bahwa Masyarakat Kota Probolinggo lebih banyak menggunakan 

angkutan pribadi. Disamping itu beberapa rumah tangga meskipun sudah memiliki 

kendaraan pribadi, tetap ada anggota keluarga yang menggunakan angkutan umum. 

Dari karakter pemilihan moda masyarakat yang ada di Kota Probolinggo ini kemudian 

dapat digunakan sebagai acuan untuk pembuatan kebijakan sehingga pemilihan moda 

Masyarakat Kota Probolinggo dapat sesuai dengan harapan. 

 

SARAN 

 
1. Model agregat akan mendapat hasil yang lebih maksimal jika digunakan pada wilayah 

dengan tingkat penggunaan angkutan umum tinggi. Untuk daerah – daerah dengan 

tingkat penggunaan angkutan umum rendah sering terjadi  data yang bias, sehingga 

penggunaan metode ini lebih cocok digunakan pada daerah -  daerah yang penggunaan 

angkutan umumnya tinggi, agar didapatkan hubungan yang lebih jelas.  

2. Perlu adanya peningkatan kinerja angkutan umum agar dapat meningkatkan pelayanan 

yang lebih baik lagi bagi masyarakat di Kota Porbolinggo sehingga dapat menarik 

minat Masyarakat untuk menggunakan angkutan umum.  

3. Kebijakan yang lebih detail terkait dengan peningkatan pengguna angkutan umum 

menjadi pembahasan mendalam diluar penelitian ini, untuk itu diperlukan diskusi lebih 

lanjut bersama dengan stakeholder pemangku kepentingan untuk membentuk suatu 

skenario yang lebih jelas dalam rangka meningkatkan penggunaan angkutan umum di 

Kota Probolinggo berdasarkan hasil analisis penelitian ini.  
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